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ABSTRAK

Ibnu Derajat / 222016303 / 2020 / Analisis Faktor yang Menyebabkan belum
Efektifnya Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam Pengguaan E-filing
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat / Perpajakan.

Pelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu apa faktor penyebab
belum efektifnya sistem pelaporan e-fling di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Palembang Ilir Barat. Tujuannya untuk mengetahui faktor penyebab belum
efektifnya sistem e-filing dalam pelaporan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di Wilayah Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. Variabel yang digunakan adalah
Efektivitas Penggunaan Surat Pelaporan Elektronik (E-filing). Data yang digunakan
data Primer dan Sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan rumus Efektivitas, Persentase dan Perbedaan
Peningkatan atas Perkembangan Surat Pelaporan Elektronik (E-filing). Hasil
analisis menunjukan bahwa wajib pajak yang mengerti sistem informasi akan
terbantu karena menggunakan e-filing tidak harus datang ke kantor pajak

Kata kunci: Efektivitas, e-filing, Penerimaan Pajak, Tujuan e-filing
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Direketorat Jendral Pajak merupakan suatu lembaga dibawah
Kementrian Keuangan yang berwenang dalam pengelolaan kebijakan fiskal
terus menerus berusaha untuk mengamankan penerimaan negara yang dituntut
agar selalu memenuhi target penerimaan pajak yang senantiasa harus meningkat
setiap tahunnya. Hal ini tentu saja menjadi suatu tantangan untuk pencapaiannya
ditengah kondisi masyarakat yang pola kehidupan sosial maupun tingkat
perekonomian yang selalu berubah setiap waktu.

Direktorat Jenderal Pajak terus melakukan inovasi-inovasi baru untuk
memaksimalkan penerimaan pajak dan melakukan pelayanan prima terhadap
wajib pajak.Salah satu inovasi yang dilakukan adalah sistem pelaporan pajak
secara elektronik yaitu sistem pelaporan yang lebih sederhana, cepat, dan akurat.
Ini merupakan pembaharuan dalam sistem administrasi perpajakan yang
bertujuan untuk memberikan kemudahan dan pelayanan prima kepada wajib
pajak yang hendak melaporkan SPT.

Menurut Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro, SH, yang dikutip oleh Diana
Sari (2013, hal.34) Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk

membayar pengeluaran umum.



Seperti yang kita ketahui bahwa sebelumnya pelaporan pajak harus
dilakukan langsung di Kantor Pelayanan Pajak setempat ataupun dengan
pengiriman pos secara tercatat. Adapun kendala—kendala yang dihadapi Wajib
Pajak dalam melakukan pelaporan SPT secara manual yaitu adanya antrian yang
panjang, memakan banyak waktu, dan tidak praktis. (Melli Pujiani:2015).

Berdasarkan keputusan Peraturan Direktorat Jendral Pajak Nomor
47/PJ/2008 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan dan
Penyampaian Pemberitahuan Secara Elektronik (e-filing) Melalui Perusahaan
Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) media e-filing sudah diterapkan. . Kemudian pada
tanggal 24 Januari 2005 Direktorat Jenderal Pajak meluncurkan sistem e-filing
atau Electronic Filing Sistem yaitu sistem pelaporan atau penyampaian pajak
dengan Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik, yang dilakukan melalui
System Online yang real time.Online berarti bahwa Wajib Pajak dapat
melaporkan pajak melalui internet dimana saja dan kapan saja, sedangkan real
time berarti bahwa konfirmasi dari Direktorat Jendral Pajak dapat diperoleh saat
itu juga apabila surat pemberitahuan yang diisi dengan lengkap dan benar telah
sampai dikirim secara elektronik.

E-filing kini menjadi wajib. Ketentuan tersebut ditetapkan melalui
Peraturan Kementrian Keuangan (PMK) Rl No0.9/PMK.03/2018 yang mulai
berlaku tanggal 1 April 2018. Oleh karena itu, Wajib Pajak yang selama ini
melaporkan SPT di Kantor Pelayan Pajak (KPP), harus sudah mulai bersiap-siap

menggunakan e-filing.



Mardiasmo (2016, hal.35) Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang
oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan perhitungan dan/atau
pembayaran pajak, objek pajak dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau
bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

Sebagaimana ditentukan dalam Undang-undang Perpajakan, Surat
Pemberitahuan (SPT) mempunyai fungsi sebagai suatu sarana bagi Wajib Pajak
di dalam melaporkan dan mempertanggungjawabkan perhitungan jumlah Pajak
yang sebenarnya terutang. Selain itu Surat pemberitahuan berfungsi untuk
melaporkan pembayaran atau pelunasan Pajak baik yang dilakukan Wajib Pajak
sendiri maupun melalui mekanisme pemotongan dan pemungutan yang
dilakukan oleh pihak pemotong/pemungut, melaporkan harta dan kewajiban, dan
pembayaran dari pemotong atau pemungut tentang pemotongan pemungutan
Pajak yang telah dilakukan (Diana Sari, 2013, hal.194).

Direktorat Jendral Pajak berharap dengan adanya inovasi baru dalam
pelayanan perpajakan dapat meningkatkan pendapatan negara sehingga
pencapaian target dapat terpenuhi dan dengan adanya media e-filing Wajib Pajak
dapat melaporkan SPT 24 jam selama 7 hari, selain itu pengiriman SPT bisa
dilakukan dimana saja dan kapan saja sehingga wajib pajak dapat melakukan
pelaporan walaupun pada hari libur. Tentu saja kesibukan sudah bukan menjadi
alasan bagi wajib pajak untuk tidak melaporkan SPT. Adanya sistem teknologi
saat ini diharapkan wajib pajak tidak lagi mengantri panjang di Kantor Pelayanan

Pajak setempat pada saat jadwal pelaporan SPT tahunan.



Sistem pelaporan pajak secara elektronik (e-filling) pada KPP Palembang
[lir Barat dimulai dari tahun 2014. Berikut data Target dan Realisasi Wajib Pajak
Orang Pribadi
Tabel 1.1

Data Penerimaan Pajak KPP Pratama Palembang Ilir Barat
Tahun 2014-2018

Tahun Target Realisasi
2014 RP. 707,805,553,926 RP. 760,566,803,069
2015 RP. 1,087,012,595,020 RP. 959,707,546,314
2016 RP. 1,353,692,811,993 RP. 1,154,568,018,476
2017 RP. 1,407,583,325,000 RP. 1,267,059,009,991
2018 RP. 1,524,675,6629,000 RP. 1,480,690,166,231

Sumber data: KPP Pratama Palembang Ilir Barat (data diolah) 2020

Realisasi penerimaan pajak di KKP Pratama Palembang Ilir Barat, dari
Tahun 2015-2018 belum mencapai target yang ditetapkan, salah satu penyebab
tidak tercapainya target penerimaan pajak dapat dilihat pada table berikut;
Tabel 1.2

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama
Palembang llir Barat Tahun 2014-2018

Tahun Jumlah wajib pajak yang Jumlah Wajib Pajak yang
terdaftar Melapor SPT Tahunan
2014 117,764 44,921
2015 128,050 51,622
2016 138,282 52,465
2017 149,224 49,409
2018 161,933 49,962

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat (data diolah) 2020
Pada Tabel 1.2 terlihat bahwa jumlah wajib pajak yang melapor SPT

Tahunan tidak sama dengan jumlah wajib pajak yang tedaftar, artinya terdapat



wajib pajak yang tidak patuh karena tidak membuat dan menyampaikan laporan
kegiatannya secara teratur ke Kantor Pelayanan Pajak. Wajib Pajak yang tidak
membayar dan tidak melaporkn SPT akan bedampak turunnya penerimaan
Negara.

Sistem e-filing diciptakan untuk memudahkan para wajib pajak dalam
melaporkan SPT, namun pada kenyataannya masih ada wajib pajak yang belum
menggunakan fasilitas tersebut. Berikut disajikan data system e-filing oleh wajib
pajak orang pribadi.

Tabel 1.3

Data Pengunaan E-Filing
Tahun 2014-2018

Tahun Jumlah WPOP Jumlah WPOP Lapor
Terdaftar Menggunakan E-Filing
2014 117,764 2,846
2015 128,050 17,666
2016 138,282 40,639
2017 149,224 43,282
2018 161,933 45,934

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Barat (data diolah) 2020

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa jumlah wajib pajak yang lapor
menggunakan e-filing dari tahun 2014-2017 selalu mengalami peningkatan,
tetapi tidak sesuai dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar. Sudah
dilakukannya sistem e-filing dan pelaporan SPT wajib pajak orang pribadi tetapi
masih banyak WPOP yang belum menerapkan sistem e-filing sehingga banyak

WPOP tidak menyampaikan SPTnya. Selain itu hanya sebagian kecil wajib



pajak orang pribadi yang membayar pajak penghasilannya menggunakan sistem
e-filing di KPP Pratama Palembang Ilir barat.

Kemungkinan penyebab kurang efektifnya penggunaan sistem e-filing
antara lain kurang diminati oleh wajib pajak orang pribadi yaitu karena
penggunaan sistem e-filing harus memanfaatkan jaringan internet, kurangnya
sosialisasi tentang penggunaan e-filing, pelatihan tentang e-filing, evaluasi
penggunaan e-filing, hasil evaluasi penggunaan e-filing, dan tindak lanjut pajak
dalam penggunaan e-filing. Untuk dapat menggunakan sistem e-filing wajib
pajak dituntut untuk dapat mengoperasikan internet, namun disisi lain pengguna
internet di Indonesia masih di dominasi oleh kalangan usia remaja 15-20 dengan
persentase 91%. Hal tersebut terlihat dari data statistic persentase pengguna

internet berdasarkan rentang usia sebagai berikut

Tabel 1.4
Persentase Pengguna Internet
Usia/Umur Persentase

15-19 91%

20-24 88,5%
25-29 82,7%
30-34 76,5%
35-39 68,5%
40-44 51,4%
45-49 47,6%

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Inernet Indonesia (2018)
Dari Tabel 1.4 dapat kita lihat bahwa pekerja yang rentang usianya 25-39
yang menggunakan internet berada diposisi ke 3,4 dan 5 menurut hasil survey

persentase pengguna internet di Indonesia.



Direktorat Jendral Pajak (2017) mengemukakan bahwa faktor yang
memnyebabkan rendahnya kepatuhan wajib pajak antara lain, tidak puasnya
masyarakat terhadap pelayanan fiskus, kurangnya pengetahuan wajib pajak
sehingga mengakibatkan wajib pajak kesulitan dalam menyampaikan sistem
perpajakannya, sistem e-filing yang diterapkan di KPP belum sepenuhnya
digunakan oleh wajib pajak, banyaknya wajib pajak yang kurang memahami
sistem administrasi yang diterapkan di Kantor Pelayanan Pajak, besarnya sanksi
pajak yang ada namun tidak diimbangi dengan jumlah petugas pemeriksa pajak
yang lebih sedikit sehingga kurang efektif, wajib pajak yang berpenghasilan
tinggi lebih taat dalam melaporkan kewajiban pajaknya dibandingan wajib pajak
yang berekonomi lemah, karena wajib pajak yang berpenghasilan tinggi
memiliki banyak bukti potong yang diterima sehingga lebih cenderung taat
dalam melaporkan pajak yang dibayarkan. Hal ini merupakan faktor penyebab
wajib pajak kurang patuh dalam menjalankan sistem perpajakannya

Berdasarkan uraian latar belakang beberapa penelitian sebelumnya, maka
penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan memberikan judul
terhadap penelitian ini yaitu “Analisis Faktor Yang Menyebabkan Belum
Efektifnya Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Penggunaan E-
Filing (Studi Kasus di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir

Barat).”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam pelitian ini adalah Apafaktor penyebab belum efektifnya

sistem pelaporane-filing di KPP Pratama Palembang Ilir Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan maslaah yang dikemukakn diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor penyebab belum efektifnya sistem
e-filing dalam pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP

Pratama Palembang Ilir Barat

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Agar penulis dapat bukti empiris tentang faktor-faktor penyebab belum
efektifnya sisteme-filing di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir
Barat.

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan evaluasi pemerintah dalam
penggunaan e-filing untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam
meningkatkan penerimaan khususnya Wajib Pajak Orang Pribadi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain yang nantinya akan

melakukan penelitian sejenis.
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